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Abstract— The problem in this research is how is the influence of the Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) cooperative learning strategy on the ability to 
tell the idol figure by expressing the identity of the character, excellence and 
reasons to idolize it by using good and correct Indonesian Language in Grade VII 
students of SMP Negeri 43 Palembang. The purpose of this study was to determine 
and describe the effect of the use of STAD cooperative learning strategies on the 
ability to tell the idol figure by expressing the character's identity, excellence and 
reasons for idolizing it using good Indonesian. The research method used is an 
experimental research method. The variables in this study are the STAD (X) 
cooperative learning strategy and the ability to tell the idol (Y). The sample in this 
study was class VII.3 Palembang 41 State Junior High School totaling 36 students. 
Data collection techniques in this study are test techniques, interview techniques 
and documentation techniques. Based on the results of the analysis of research 
data it can be concluded that the average value of the 76.77 experimental class and 
the total number of students who reached 83.33% of students, while the control 
class of only 76. 63 students who did not complete as many as 66.66% of students. 
Because thiting> ttable or 0. 93> - 1.67, it can be concluded that Ha is accepted. 
This means that there is an influence of the STAD cooperative learning strategy on 
the ability to tell the idol figure by expressing the character's identity, excellence and 
reasons for idolizing it by using good Indonesian language in class VII students of 
SMP Negeri 43 Palembang. 
  
Keywords— Cooperative Strategy Students Teams Achievement Divisions (STAD). 
 
Abstrak— Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh strategi 
pembelajaran kooperatif Students Teams Achievement Divisions (STAD) terhadap 
kemampuan menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan identitas tokoh, 
keunggulan dan alasan mengidolakannya dengan menggunakan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar pada siswa kelas VII SMP Negeri 43 Palembang. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh penggunaan 
strategi pembelajaran kooperatif STAD terhadap kemampuan menceritakan tokoh 
idola dengan mengemukakan identitas tokoh, keunggulan dan alasan 
mengidolakannya dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen. Variabel dalam 
penelitian ini adalah strategi pembelajaran kooperatif STAD (X) dan kemampuan 
menceritakan tokoh idola (Y). Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII.3  SMP 
Negeri 41 Palembang berjumlah 36 orang siswa. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik tes, teknik wawancara dan teknik dokumentasi. 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 
kelas eksperimen 76.77 serta jumlah siswa yang tuntas mencapai 83.33% siswa, 
sedangkan kelas kontrol yang hanya 76. 63 siswa yang tidak tuntas sebanyak 
66.66% siswa. Karena thiting > ttabel atau 0. 93 > - 1.67, maka dengan demikian dapat 
disimpulkan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh strategi pembelajaran kooperatif 
STAD terhadap kemampuan menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan 
identitas tokoh, keunggulan dan alasan mengidolakannya dengan menggunakan 
Bahasa Indonesia yang baik pada siswa kelas VII SMP Negeri 43 Palembang. 
 
Kata Kunci— Strategi kooperatif Students Teams Achievement Divisions (STAD).   
——————————      —————————— 
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PENDAHULUAN                                                                      
Pembelajaran keterampilan berbahasa 
memiliki empat komponen yang saling 
mempengaruhi. Keempat komponen tersebut 
adalah menyimak (listening skill), berbicara 
(speaking skills), membaca (reading skills), 
dan menulis (writing skills) (Tarigan, 1993:1). 
Tiga dari empat keterampilan tersebut 
merupakan bekal dan modal dasar dalam 
menunjang keterampilan menulis, sebab 
dalam keterampilan menulis diperlukan 
sebuah perhatian dan pemahaman tersendiri 
dari ketiga keterampilan yang lainnya. 
Bahasa dinyatakan sebagai sistem 
lambang bunyi yang arbitrer digunakan oleh 
anggota masyarakat untuk berkerja sama 
berinteraksi, dan mengidentifikasi diri 
(Sugono, 2008:119). Masyarakat tentu akan 
memerlukan bahasa untuk berkerja sama dan 
berinteraksi pada kelompok masyarakat 
ataupun individu lainnya.   
Menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain 
(Tarigan,  2008:3). Menulis merupakan alat 
untuk menyampaikan suatu gagasan atau 
pemikiran penulis. Sebagai penulis harus 
mampu mendeskripsikan suatu masalah salah 
satu yaitu menceritakan tokoh sesuai dengan 
idola. Dalam meceritakan tokoh idolanya 
penulis harus tahu identitas dari tokoh 
idolanya, keunggulan dan alasan 
mengidolakannya. Tokoh idola merupakan 
orang-orang yang dipersepsi oleh remaja 
sebagai figur yang memilih posisi di 
masyarakat. Idealnya harus mampu 
mempengaruhi lingkungan sekitarnya. 
Identitas tokoh idola meliputi nama 
lengkapnya, nama panggilan, nama orang tua, 
tempat dan tanggal lahir tokoh, pendidikan 
yang ditempuh 
(ringkasanmateriku.blogspot.co.id/2012/01). 
Keunggulan tokoh dapat dilihat dari prestasi 
yang pernah diraihnya (ringkasan 
materiku.blogspot.co.id/2012/01). Alasan 
ketika seseorang memiliki idola yang harus 
diungkapkan seperti alasan mengapa penulis 
mengidolakan, apa keunggulan dari tokoh 
idolanya dan identitas idolanya. 
Model Students Teams Achievement 
Divisions (STAD) adalah salah satu metode 
atau pendekatan dalam pembelajaran 
kooperatif yang sederhana dan baik untuk 
guru yang baru mulai menggunakan 
pendekatan kooperatif dalam kelas, STAD 
juga merupakan suatu metode pembelajaran 
kooperatif yang efektif (Suprijono, 2015:152). 
Model ini merupakan sebuah teknik hebat 
untuk merangsang diskusi dan mendapatkan 
pemahaman lebih mendalam tentang berbagai 
isu yang kompleks.  
Kooperatif adalah konsep yang lebih 
luas meliputi semua jenis kerja kelompok 
termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin 
oleh guru atau diarahkan oleh guru. 
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Negeri 43  Palembang, diketahui 
kurangnya minat siswa dalam belajar Bahasa 
Indonesia terkesan cenderung membosankan, 
guru yang selalu aktif dan siswa yang pasif 
kemudian kurangnya minat siswa dalam 
menulis menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar maka penulis ingin 
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mengadakan penelitian dengan judul 
“Keefektifan Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Students Teams Achievement Divisions 
(STAD) terhadap Keterampilan Siswa Kelas 
VII SMP Negeri 43 Palembang dalam 
Menceritakan Tokoh Idola dengan 
Mengemukakan Identitas Tokoh, Keunggulan 
dan Alasan Mengidolakannya dengan 
Menggunakan Bahasa Indonesia yang Baik 
dan Benar”. 
Dengan penelitian ini diharapkan 
pembelajaran Kooperatif Students Teams 
Achievement Divisions (STAD) dapat 
meningkatkan minat siswa dalam menulis 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
masalah dalam penelitian ini adalah apakah 
terdapat pengaruh  model pembelajaran 
kooperatif STAD terhadap kemampuan 
menceritakan tokoh idola pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 43 Palembang. 
 
2. Pengertian Kooperatif Students Teams 
Achievement Divisions (STAD) 
Metode pembelajaran STAD adalah 
salah satu metode atau pendekatan dalam 
pembelajaran kooperatif yang sederhana dan 
baik untuk guru yang baru mulai 
menggunakan pendekatan kooperatif dalam 
kelas, STAD juga merupakan suatu metode 
pembelajaran kooperatif yang efektif 
(Suprijono, 2015:152). STAD adalah desain 
untuk memotivasi siswa-siswa supaya kembali 
bersemangat dan saling menolong untuk 
mengembangkan keterampilan yang diajarkan 
oleh guru. 
Langkah-Langkah Kooperatif Students 
Teams Achievement Divisions (STAD)  
Menurut Suprijono (2015:152)  
Langkah – langkah  STAD sebagai 
berikut. 
1) Membentuk kelompok yang anggotanya 
empat orang secara heterogen (campuran 
menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dan 
lain-lain). 
2) Guru menyajikan pelajaran. 
3) Guru memberikan tugas kepada 
kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-
anggota kelompok. Anggotanya yang 
sudah mengerti dapat menjelaskan pada 
orang lainnya sampai semua anggota 
dalam kelompok itu menegrti. 
4) Guru memberikan kuis / pertanyaan 
kepada seluruh siswa. Pada saat 
menjawab kuis tidak boleh saling 
membantu. 
5) Memberikan evaluasi. 
6) Kesimpulan. 
 
3. Pengertian Tokoh 
Menurut Aminudin (2002:79) tokoh 
adalah pelaku yang mengemban peristiwa 
dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu 
mampu menjalin suatu cerita. Menurut 
Sudjiman (1988:16) tokoh adalah individu 
rekaan yang mengalami peristiwa atau 
berlakuan di dalam berbagai peristiwa cerita. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat 
dikatakan bahwa tokoh adalah individu rekaan 
yang mempunyai watak dan perilaku tertentu 
sebagai pelaku yang mengalami peristiwa 
dalam cerita 
Tokoh adalah  pelaku cerita. Setiap 
tokoh memiliki watak atau karakter. Watak 
atau karakter setiap tokoh berbeda-beda. 
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Adapun penokohan adalah cara pengarang 
menampilkan tokoh-tokoh dan watak-
wataknya dalam cerita. Watak tokoh dalam 
cerita dijelaskan pengarang secara langsung 
dan tidak langsung. Secara langsung, 
pengarang menjelaskan nama tokoh beserta 
gambaran fisik, kepribadian, lingkungan 
kehidupan, jalan pikiran, dan proses 
berbahasa. Watak tokoh dapat juga dijelaskan 
secara tidak langsung, misalnya melalui 
percakapan/ dialog, digambarkan oleh tokoh 
lainnya, reaksi dari tokoh lain, pengungkapan 
kebiasaan tokoh, jalan pikiran, atau tindakan 
saat menghadapi masalah      
(/2015/09/pengertian-tokoh.html?m=1). 
Idola adalah patung, gambar atau 
orang yang dijadikan pujaan (Sugono, 
2008:417). Idola adalah sesosok orang, 
kelompok orang yang karena suatu kelebihan 
yang dimilikinya sehingga dapat menarik 
perhatian seorang (briliana.com/pengertian-
tokoh-idola/). Idola adalah orang yang 
dianggap istimewah karena kelebihan atau 
prestasi yang dimilikinya sehingga 
menimbulkan perasaan pada diri seseorang 
untuk meniru cara dan gaya tokoh idola dalam 
mencapai prestasinya (/2012/01/tokoh-
idola.html).  
Berdasarkan pengertian di atas 
dikatakan idola adalah sesosok orang, 
kelompok orang yang karena suatu kelebihan 
yang dimilikinya sehingga dapat menimbulkan 
daya tarik tersendiri. 
Identitas adalah  ciri-ciri atau keadaan 
khusus seseorang. Identitas adalah jati diri 
seseorang yaitu bisa dari latar belakang 
seseorang meliputi nama lengkapnya, nama 
panggilan, nama orang tua, tempat dan 
tanggal lahir tokoh, pendidikan yang ditempuh 
(Sugono, 2008:417). Identitas merupakan 
refleksi diri atau cerminan diri yang berasal 
dari keluarga (briliana.com/pengertian-tokoh-
idola/). Identitas adalah jati diri yang di miliki 
seseorang yang ia dapat sejak ia lahir maupun 




4. Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar 
Bahasa yang benar adalah bahasa 
yang sesuai dengan kaidah bahasa baku, baik 
kaidah untuk bahasa baku tertulis maupun 
bahasa baku lisan. 
Ciri – ciri ragam bahasa baku adalah sebagai 
berikut. 
1) Ejaan  
Pengertian ejaan ialah keseluruhan 
sistem dan peraturan penulisan bunyi bahasa 
untuk mencapai keseragaman 
(/2014/10/pengertian-dan-penjelasan-ejaan-
yang.htm)l. Ejaan yang Disempurnakan 
adalah ejaan yang dihasilkan dari    
penyempurnaan atas ejaan-ejaan 
sebelumnya. 
Ejaan yang disempurnakan ( EYD ) 
mengatur sebagai berikut: 
1.  Pemakaian Huruf. 
a. Huruf Abjad 
Huruf yang terdapat di dalam bahasa 
Indonesia adalah sebagai berikut. 
A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, L, M, N, 
O, P, Q, R, S, T, U, V, W, X, Y dan Z. 
b. Huruf Vokal 
Huruf vokal di dalam bahasa Indonesia 
adalah : a, i, u, e dan o 
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c.  Huruf Konsonan 
Huruf konsonan yang terdapat di 
dalam bahasa Indonesia adalah : 
a, b, c, d, f, g, h, i, j, k, l, m, n, p, q, r, s, 
t, u, v, w, x, y dan z.    
d. Huruf Diftong 
Di dalam bahasa Indonesia 
terdapat diftong yang dilambangkan 
dengan ai, au dan oi. 
e. Gabungan Huruf Konsonan 
Di dalam bahasa Indonesia terdapat 
empat gabungan huruf yang 
melambangkan konsonan,  yaitu 
sebagai berikut. kh, ng, ny, dan sy. 
Masing-masing melambangkan satu 
bunyi konsonan. 
f.    Pemenggalan Kata 
Pemenggalan kata pada kata dasar 
dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
Ø Jika di tengah kata ada vokal yang 
berurutan, pemenggalan itu dilakukan 
di antara kedua huruf vokal itu. Contoh: 
aula  menjadi au-la bukan a-u-l-a. 
2) Kalimat 
a. Pengertian Kalimat 
Menurut Chaer (2006:240) kalimat 
adalah satuan sintaksis yang disusun dari 
konstituen dasar, biasanya berupa klausa, 
dilengkapi dengan konjungsi bila diperlukan, 
serta ditandai dengan intonasi. Menurut 
Sugono (1997:26) Kalimat adalah suatu 
pernyataan sekurang-kurangnya terdapat 
unsur predikat, disertai objek, pelengkap atau 
keterangan maupun tidak, bergantung pada 
jenis verba predikat kalimat tersebut.  
Berdasarkan pengertian di atas kalimat 
adalah satuan sintaksis yang disusun dari 
konstituen dasar, biasanya berupa klausa, 
dilengkapi dengan konjungsi bila diperlukan, 
serta ditandai dengan intonasi. 
b. Kalimat Efektif 
Kalimat efektif adalah kalimat yang 
benar dan jelas sehingga dengan mudah 
dipahami orang lain secara tepat (Ridwan, 
2001:18). Kalimat efektif adalah kalimat yang 
mengungkapkan pikiran atau gagasan yang 
disampaikan secara singkat dan jelas 
sehingga dapat dipahami dan        dimengerti 
oleh orang lain 
(viemo21.blogspot.co.id/2014/07/pengertian-
lengkap-kalimat-efektif.html). Menurut Badudu 
(1989:36) sebuah kalimat  dapat efektif 
apabila mencapai sasaran dengan baik 
sebagai alat komunikasi. Menurut Parera 
(1984:42) kalimat efektif adalah bentuk kalimat 
yang secara sadar, disengaja, dan disusun 
untuk mencapai intonasi yang tepat dan baik 
seperti yang ada dalam pikiran pembaca atau 
penulis. Menurut Putrayasa (2007:66) kalimat 
efektif adalah kalimat yang mampu 
menyampaikan informasi secar sempurna 
karena memenuhi syarat-syarat pembentuk 
kalimat efektif tersebut.  
Berdasarkan pengertian di atas dapat 
disimpulkan kalimat efektif adalah kalimat 
yang benar dan jelas sehingga dengan mudah 
dipahami orang lain secara tepat. 
3) Ciri – Ciri Kalimat Efektif  
(1) Memiliki bentuk yang  paralel 
Kalimat efektif memiliki kesamaan 
bentuk kata yang digunakan di dalam 
kalimat. Dengan kata lain, jika bentuk kata 
pertama adalah nomina, maka bentuk 
kedua, ketiga dan keempat, dan 
seterusnya juga menggunakan nomina. 
Contoh :  
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a. Tahap terakhir penyelesaian gedung 
itu adalah pengecatan tembok, 
memasang lampu, pengujian sistem 
pembagian air, dan menata ruang. 
b. Harga minyak dibekukan atau 
kenaikan secara wajar. 
(2) Memiliki struktur yang sepadan 
Kesepadanan dalam kalimat 
efektif bisa dilihat dari keseimbangan atau 
kesamaan antarstruktur bahasa yang 
digunakan dan gagasan yang ingin 
disampaikan. Contoh : 
a. Kepada setiap pengendara mobil di 
Surabaya harus memiliki surat izin 
mengemudi. Subjeknya tidak jelas 
harusnya setiap pengendara mobil di 
Surabaya harus memiliki surat izin 
mengemudi. 
b. Tentang kelangkaan pupuk mendapat 
keterangan para petani. à unsur S-P-O 
tidak berkaitan erat harusnya para 
petani mendapat keterangan tentang 
kelangkaan pupuk. 
(3) Kalimat efektif memiliki kehematan kata 
Yang dimaksud kehematan kata 
adalah kalimat efektif tidak menggunakan 
kata, frasa, atau bentuk lain yang 
dianggap tidak perlu. Contoh : 
a. Karena ia tak diundang, dia tidak 
datang ke tempat itu. Harusnya 
mengilangkan kata ia 
(4) Kalimat efektif memiliki kecermatan 
penalaran 
Kecermatan penalaran pada 
kalimat efektif maksudnya adalah kalimat 
tersebut tidak menimbulkan ambiguitas 
atau memiliki makna yang ganda. 
Ambiguitas sendiri timbul akibat dari 
ketidaktepatan dalam hal pemilihan kata, 
ketidakjelasan unsur kalimat, dan lain-
lain. Contoh : 
a.  Ani kebingungan sejak dari tadi 
mencari bukunya. (Tidak efektif). 
b.  Ani kebingungan sejak dari tadi terus 
mencari bukunya. (Efektif). 
 
(5) Kalimat efektif memiliki gagasan yang 
padu. 
Kalimat efektif ditandai dengan 
unsur-unsur kalimat yang tersusun 
dengan baik sehingga memiliki gagasan 
yang padu. Ketidakpaduan gagasan pada 
kalimat sendiri terjadi akibat dari 
seringnya penggunaan unsur kalimat 
berupa keterangan yang disisipkan antara 
subjek dan predikat. Contoh : 
a. Ayah setelah pulang dari kantor 
langsung menuju meja makan. (Tidak 
efektif). 
b. Ayah langsung menuju meja makan 
setelah pulang dari kantor. (Efektif). 
(6) Kalimat efektif memiliki bahasa yang logis 
Bahasa yang logis adalah bahasa 
yang dapat diterima secara akal sehat 
oleh pendengar atau pembacanya. 
Contoh : 
a. Karena lama tinggal di asrama putra, 
anaknya semua laki-laki. 
(7) Kalimat efektif memiliki ketepatan 
pemilihan kata 
Pemilihan kata yang salah dapat 
menyebabkan kalimat menjadi tidak 
efektif. Biasanya kesalahan pemilikan 
kata terjadi pada kata-kata yang 
bersinonim. Contoh : 
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a. Joni menonton pertunjukan konser. 
(Efektif). 
b. Joni melihat pertunjukan konser. 
(Tidak efektif). 
 
5. Sampel penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2012:118). 
Berdasarkan penjelasan di atas dan setelah 
menentukan populasi maka peneliti 
mengambil sampel yang diinginkan dengan 
cara random sampling. Maka ditentukan  dua 
kelas, yaitu kelas VII.3 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII.4 sebagai kelas 
kontrol. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut ini. 
TABEL II 
SAMPEL PENELITIAN 






16 22 38 
VII.4 (kelas 
Kontrol) 
15 22 37 
Jumlah 31 44 75 
Sumber :Tata Usaha SMP Negeri 43 Palembang 
Tahun Ajaran 2019/2020 
 
Kelas eksperimen di sini dimaksudkan 
adalah kelas yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran yaitu 
STAD, sedangkan kelas kontrol maksudnya 
kelas yang tidak digunakan media 
pembelajaran. Kedua kelas ini akan diberi 
materi yang sama yaitu tentang tokoh idola, 
yang membedakannya ada kelas yang 
menggunakan media pembelajaran yaitu 




Adanya metode penelitian ini, akan 
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan 
data atau mencari data yang diinginkan. 
Sementara menurut Sugiyono (2012:3), 
metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. 
Dari pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa metode penelitian adalah 
cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Sehubungan dengan 
masalah yang diteliti dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode penelitian 
eksperimen. Menurut Sugiyono (2012:109) 
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.  
Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar 
data yang ditetapkan (Sugiyono, 2012:308). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah teknik tes, wawancara, dan 
dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Analisis Data Tes 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa dengan 
menggunakan strategi pembelajaan  yaitu 
kooperatif STAD pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia menceritakan tokoh idola dengan 
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mengemukakan identitas tokoh, keunggulan 
dan alasan mengidolakannya dengan 
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar di kelas X SMP Negeri 43 
Palembang. Strategi pembelajaan  yaitu 
kooperatif STAD menerapkan proses 
pembelajaran individu yang mengajarkan 
kepada siswa untuk bekerja secara mandiri, 
dan mampu menyelesaikan persoalan yang 
diberikan kemudian melatih keterampilan 
siswa baik keterampilan berpikir maupun 
keterampilan sosial dalam meraih 
keberhasilan belajar. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap sampel yang berjumlah 72 orang 
siswa  yang terdiri atas 36 orang siswa kelas 
eksperimen dan 36 orang siswa dari kelas 
kontrol. Berdasarkan hasil perhitungan yang 
didapat untuk kelas eksperimen, uji normalitas 
data diperoleh nilai Km = 0,49 sedangkan 
untuk kelas kontrol diperoleh Km = 0,91 dan 
harga tersebut terletak antara (-1) dan (+1) 
sehingga dapat dikatakan bahwa data kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal. Untuk pengujian homogenitas data 
diperoleh x2 hitung = 12,09 dan x
2 tabel = -1 dan 
diketahui syarat dari homogen data adalah x2 
hitung ≤ x
2 tabel dimana pada perhitungan 
diperoleh 12,09 ≤ 13,78.  Dari hasil tersebut 
dapat dikatakan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang sama 
Dari hasil analisis data dengan 
menggunakan Uji-t diperoleh hasil thitung = 0,93 
dan ttabel untuk taraf nyata (⍺) = 0,05 peluang 
(1-⍺) dan dk 70 didapat t(0,95)(70) = -1,67 maka 
thitung > ttabel yaitu 0,93> 1,67 hal ini berarti Ha 
diterima. Dengan demikian hipotesis yang 
dikemukakan peneliti, ada pengaruh model 
pembelajaan  yaitu STAD terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia Di SMP Negri 43 
Palembang 2016-2017 diterima 
kebenarannya. 
Model pembelajaan  yaitu STAD adalah 
salah satu metode atau pendekatan dalam 
pembelajaran kooperatif yang sederhana dan 
baik untuk guru yang baru mulai 
menggunakan pendekatan kooperatif dalam 
kelas, STAD juga merupakan suatu metode 
pembelajaran kooperatif yang efektif.  
Hasil Analisis Data Wawancara 
 Hasil analisis data wawancara, bahwa 
antara siswa dan guru tidak ada kendala saat 
berlangsungnya proses belajar-mengajar, 
terutama dalam pelajaran menceritakan tokoh 
idola dengan mengemukakan identitas tokoh, 
keunggulan dan alasan mengidolakannya 
dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang 
baik  dan benar melalui tuturan secara 
langsung maupun tuturan tidak langsung. 
 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil analisis data dan 
statistik dalam pembahasan yang diperoleh 
dari penelitian mengenai pengaruh strategi 
pembelajaran  terhadap menceritakan tokoh 
idola dengan mengemukakan identitas tokoh, 
keunggulan dan alasan mengidolakannya 
dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 43 Palembang dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa 
sebelum diterapkannya strategi pembelajaran 
kooperatif STAD terhadap menceritakan tokoh 
idola dengan mengemukakan identitas tokoh, 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
55 
keunggulan dan alasan mengidolakannya 
dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang 
baik  dan benar mengalami peningkatan. 
Setelah diterapkannya strategi pembelajaran 
kooperatif STAD, terbukti meningkatnya hasil 
rata-rata yaitu 76,77. Sementara itu, untuk 
kelas kontrol yaitu kelas yang tidak diberikan 
strategi pembelajaran kooperatif STAD dan 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 76,63. 
Berdasarkan fakta tersebut, diperoleh bahwa 
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis 
bahwa Ho diterima jika thitung < ttabel dan Ha 
diterima jika thitung > ttabel. Oleh karena  thitung -
dengan nilai 0,93 lebih besar dibandingkan 
ttabel dengan nilai -1,67, maka dapat dikatakan 
bahwa ada pengaruh strategi pembelajaran 
kooperatif STAD terhadap kemampuan 
menceritakan tokoh idola dengan 
mengemukakan identitas tokoh, keunggulan 
dan alasan mengidolakannya dengan 
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 
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